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Abstract 

Introduction: Telenursing is the effective strategic in nursing intervention.  It gives benefits in many 

chronic cares, especially in diabetes mellitus.  The utility of technology became crucial  in achieveing 

health outcomes of patients. Many studies have developed telenursing and have suggested any 

evidences. This review aimed to gather evidences about telenursing intervention, benefits, and 

consideration in telenursing implementation  

Method: PRISMA flowchart used as guidance in literature searching. Online databases were Pubmed, 

ProQuest, EbscoHost, and Sciencedirect. Inclusion and exclusion criteria were determined in gaining 

the related literature. 

Results: Total of 7 articles were selected in this study. Five articles were from developing country, one 

article as from developed country, and the other was not stated clearly.  Study designs were RCT 

(n=5), quasy-experiment (n=1), and r longitudinal mixed method case study (n=1). Telenursing 

applied using telephone (n=5), smartphone (n=1), and video-conference (n=1).  

Conclusion: there are several telenursing-based intervention applied in clinical setting. Telenursing-

based intervention used some modalities including telephone or video conference in giving the 

education for patients with diabetes mellitus 
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Abstrak 

Latar belakang: telenursing memberikan banyak manfaat pada pasien dengan penyakit kronik, 

khususnya diabetes melitus. Di era saat ini, pemanfaatan teknologi dalam bidang kesehatan menjadi 

hal yang penting karena dapat mendukung pencapaian outcome kesehatan yang optimal. Penelitian 

mengenai telenursing pada pasien diabetes telah banyak dilakukan sehingga perlu untuk mengetahui 

bagaimana penerapan telenursing untuk mendapatkan outcome positif pada pasien diabetes. Penelitian 

ini bertujuan untuk memaparkan bukti-bukti tentang bentuk penerapan telenursing, manfaat, dan 

pertimbangan implementasi telenursing pada pasien diabetes melitus 

Metode: integrative literature review digunakan dalam penelitian ini. Pencarian literatur menggunakan 

panduan alur dari PRISMA. Database online yang digunakan ada 4, yaitu Pubmed, ProQuest, 

EbscoHost, dan Sciencedirect. Kriteria inklusi dan eksklusi ditentukan untuk mendapatkan literatur 

yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

Hasil: didapatkan total 7 artikel yang membahas mengenai implementasi telenursing pada pasien DM. 

Lima artikel berasal dari negara berkembang, satu artikel dari negara maju, dan 1 artikel tidak 

dijelaskan tempat penelitian dilakukan. Desain penelitian yang digunakan yaitu RCT (n=5), Quasy 

experiment (n=1), dan longitudinal mix method case study (n=1). Telenursing diimplementasikan 
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dengan menggunakan telepon (n=5), smartphone (n=1), dan video-conference (n=1). Manfaat yang 

didapatkan berupa manfaat fisilogis dan perubahan perilaku. 

Kesimpulan: telenursing dapat diaplikasikan dalam perawatan pasien diabetes melitus di seting klinik 

untuk memperbaiki indikator fisiologis dan perubahan perilaku pasien. Teknologi telepon. 

smartphone, dan video-conference dapat menjadi modalitas dalam mengimplementasikan telenursing  

 

Kata kunci:  diabetes, intervensi, telenursing 

PENDAHULUAN 

 Diabetes Melitus (DM) merupakan 

penyakit metabolik yang disebabkan 

karena perubahan sekresi insulin maupun 

resistensi insulin. Pasien DM yang tidak 

diobati dapat menyebabkan komplikasi 

baik mikrovaskuler maupun makrovaskuler 

(Diabetes UK, 2022). Tren angka kejadian 

DM terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2021, sebanyak 537 juta 

penduduk dewasa (20-79 tahun) di dunia 

mengalami diabetes dan diprediksi akan 

meningkat menjadi 643 juta pada tahun 

2030 dan akan terus meningkat menjadi 

783 juta penduduk pada tahun 2045 

(International Diabetes Federation, 2021). 

Di United States, pada tahun 2022 

diestimasi sebanyak 130 juta penduduk 

mengalami DM dan juga pre-DM (Centers 

for Disease Control and Prevention, 2022).  

Di negara Eropa angka kejadian DM yaitu 

sebesar 61 Juta, angka tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan prevalensi DM di 

Asia Tenggara sebesar 90 juta 

(International Diabetes Federation, 2021). 

Diabetes memerlukan manajemen 

perawatan yang baik dari tenaga kesehatan, 

pasien, maupun keluarga. Manajemen DM 

meliputi diet, olahraga, monitoring kadar 

glukosa darah, medikasi, perawatan kaki, 

dan mengelola stress (Khazai & Hamdy, 

2016). 

Biaya perawatan diabetes menjadi tinggi 

berhubungan dengan munculnya 

komplikasi karena manajemen perawatan 

yang kurang tepat. Di negara dengan 

penghasilan menengah ke bawah, rata-rata 

biaya perawatan DM setiap orang 

mencapai hingga 801 USD (Butt et al., 

2022).  

Strategi dalam mendukung manajemen 

DM perlu difokuskan untuk mencegah 

terjadinya komplikasi dan meningkatkan 

outcome kesehatan pasien DM. Salah satu 

penerapan manajemen DM yang mulai 

banyak dikembangkan yaitu implementasi 

telenursing. Telenursing yaitu suatu 

intervensi keperawatan dengan 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Telekomunikasi (TIK), dan telah 

memberikan banyak manfaat dan 

kemudahan dalam tindakan keperawatan.  

Telenursing dapat diaplikasikan jarak jauh 

yang memudahkan pasien menerima 

intervensi dan perawat dalam memberikan 

intervensi. Teknologi telah banyak 

digunakan oleh masyarakat sehingga hal 

tersebut dapat mendukung penerapan 

telenursing dengan efektif (Al-Dmour et 

al., 2020; Hilty et al., 2020).  Telenursing 

diterapkan dalam asuhan keperawatan 

seperti triase, manajemen gejala, edukasi, 

dan mengontrol penggunaan alat melalui 

telepon di rumah  (Barbosa & Silva, 2017; 

Boggan et al., 2020; Ronco et al., 2020). 

Konseling, edukasi, diagnosis, dan catatan 

informasi pasien juga dapat memanfaatkan 

telenursing (Williams et al., 2012). Di 

daerah dengan akses yang sulit, telenursing 

dapat memudahkan keberlanjutan 

pelayanan kesehatan kepada pasien secara 

jarak jauh (Lashkari et al., 2013; Shohani 

et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, 

review ini bertujuan untuk mendapatkan 

bukti-bukti mengenai bentuk penerapan 

telenursing pada pasien diabetes melitus, 

manfaat, dan pertimbangan implementasi 

telenursing pada pasien DM 
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METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

integrative literature review. Database 

online yang digunakan meliputi Pubmed, 

Sciencedirect, ProQuest, dan EbscoHost. 

Kata kunci dalam pencarian yaitu diabetes 

mellitus, telenursing, empowerment 

disertai dengan bantuan Boolean “AND” 

dan “OR”. Pencarian literatur dilakukan 

antara bulan Desember 2022 dan Januari 

2023. Kriteria inklusi penelitian yaitu 

artikel yang meneliti populasi DM dan 

berbasis penelitian kepada manusia dan 

membahas mengenai intervensi berbasis 

telenursing. Kriteria ekslusi yaitu 

penelitian yang tidak dapat diakses dalam 

bentuk teks penuh. Alur proses pencarian 

mengikuti panduan PRISMA (gambar 1) 

(Tricco et al., 2018). Penentuan eligibilitas 

artikel dilakukan secara mandiri oleh 

masing-masing autor (R,F) dan jika ada 

perbedaan pendapat maka melibatkan 

penulis ketiga (D) hingga mendapatkan 

kesepakatan bersama. Setelah 

mendapatkan artikel yang eligibel, 

dilakukan ekstraksi untuk merangkum inti 

dan artikel untuk menjawab tujuan 

penelitian. Esktraksi atau rangkuman data 

ditampilkan dalam bentuk tabel yang 

terdiri dari nama penulis, tahun publikasi, 

tujuan, komparasi, dan hasil. Setelah 

ekstraksi data selesai, selanjutnya 

dilakukan pemaparan terintegrasi untuk 

menjawab tujuan penelitian yang meliputi 

jenis-jenis aplikasi telenursing, manfaat 

telenursing terhadap perawatan pasien 

DM, dan implementasi keperawatan 

berbasis telenursing.  Penelitian ini tidak 

melibatkan subjek manusia atau hewan 

sehingga tidak memerlukan bukti kelaikan 

etik.  

 

HASIL 

 Dari pencarian literatur didapatkan 

sebanyak 7 artikel yang memenuhi kriteria 
inklusi. Dari 7 artikel tersebut terdapat  

penelitian dengan desain RCT (n=5), 

Quasy experiment (n=1), dan longitudinal 

mix-method case study (n=1). Sebagian 

besar penelitian dilakukan di negara 

berkembang (n=5) seperti Iran dan 

Indonesia, satu artikel dari negara maju, 

dan satu artikel tidak disebutkan dengan 

jelas terkait lokasi penelitian. Usia 

responden dalam penelitian berada di 

rentang usia 46-67 tahun dan rata-rata 

responden adalah laki-laki (53,48%), 

namun terdapat dua penelitian yang tidak 

menjelaskan tentang gender dari 

responden. Ringkasan hasil penelitian 

dapat dilihat pada tabel 1.  

 

PEMBAHASAN 

 Dari hasil pencarian literatur didapatkan 

bukti mengenai implementasi telenursing 

dengan memanfaatkan teknologi untuk 

memberikan asuhan keperawatan pada 

pasien dengan Diabetes Melitus. Berikut 

ini akan dibahas mengenai jenis-jenis 

implementasi telenursing dan manfaatnya. 

 

Jenis Implementasi Telenursing 

a. Telenursing menggunakan telepon 

Pemanfaatan telepon dalam telenursing 

dilakukan dalam pemberian intervensi 

edukasi kepada pasien (Esmaeilpour-

BandBoni et al., 2021; Maslakpak et al., 

2017; Shahabi et al., 2022). Edukasi 

diberikan kepada pasien melalui telepon 

dengan durasi kurang lebih 30 menit. 

Contoh tema edukasi dapat berupa 

manajemen DM atau kepatuhan diet 

(Esmaeilpour-BandBoni et al., 2021; 
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Shahabi et al., 2022). Edukasi 

diaplikasikan dengan prinsip family-

oriented education atau family-centered 

empowerment (Maslakpak et al., 2017; 

Shahabi et al., 2022). Selain edukasi, 

intervensi keperawatan menggunakan 

telepon juga dimanfaatkan untuk 

memberikan coaching dan juga konseling 

pada pasien DM -
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Gambar 1. PRISMA Flowchart 
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(Mamaghani et al., 2021; McGloin et al., 

2015; Shahabi et al., 2022; Young et al., 

2014).  

b. Telenursing menggunakan smartphone 

Smartphone menjadi salah satu modalitas 

teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan intervensi keperawatan pada 

pasien DM. Dari bukti yang ada, 

smartphone diaplikasikan untuk 

memberikan edukasi tentang manajemen 

DM dan follow up kepada paisen melalui 

metode chating di aplikasi Whatsapp. 

Intervensi ini dilakukan dengan edukasi 

berbasis peer group pada pasien DM 

(Rosyida et al., 2020).  

c. Telenursing menggunakan video-

conference 

Aplikasi video-conference dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan coaching 

dan juga konseling secara face to face jarak 

jauh dengan pasien (Young et al., 2014). 

Video conference dapat diimplementasikan 

di lokasi dengan sinyal yang mendukung. 

 

Manfaat Implementasi Telenursing 

a. Manfaat secara fisiologis 

Intervensi berbasis telenursing telah 

terbukti memberikan manfaat terhadap 

outcome pada pasien DM. Manfaat secara 

fisologis yang dapat dicapai oleh pasien 

yaitu dapat menurunkan kadar HbA1C, 

berpengaruh terhadap kesehatan fisik dan 

mental pasien DM dan diabetes distress 

(Esmaeilpour-BandBoni et al., 2021; 

Mamaghani et al., 2021; McGloin et al., 

2015; Young et al., 2014). Selain itu juga 

berperan dalam mengontrol berat badan, 

Indeks Masa Tubuh (IMT), kadar glukosa 

darah puasa, kolesterol, dan trigliserida di 

dalam tubuh (Maslakpak et al., 2017). 

b. Manfaat terhadap perubahan perilaku 

Implementasi telenursing telah terbukti 

membantu pasien DM dalam perubahan 

perilaku, salah satunya yaitu meningkatkan 

kepatuhan diet pasien DM melalui edukasi 

dan terapi diet yang diberikan (Shahabi et 

al., 2022). Selain itu telenursing 

bermanfaat untuk meningkatkan efikasi 

diri, self empowerment, dan self-care 

behaviour yang akan berdampak terhadap 

outcome pasien yang positif (Mamaghani 

et al., 2021; Maslakpak et al., 2017; 

McGloin et al., 2015; Rosyida et al., 2020; 

Young et al., 2014).  

 

Implementasi Telenursing  

Implementasi telenursing menggunakan 

telepon dapat dimanfaatkan pada 

lingkungan dengan keterbatasan 

sumberdaya teknologi dan literasi 

teknologi yang rendah dari pasien 

(Esmaeilpour-BandBoni et al., 2021). 

Modalitas telepon dalam telenursing 

merupakan strategi yang sederhana, murah, 

dan mudah diaplikasikan di seting 

perawatan (Esmaeilpour-BandBoni et al., 

2021; Maslakpak et al., 2017). Edukasi 

melalui telepon memfasilitasi pemberian 

asuhan keperawatan, monitoring pasien, 

promosi gaya hidup sehat, dan membantu 

pasien dan keluarga dalam 

mempertahankan kesehatan (Esmaeilpour-

BandBoni et al., 2021). Follow up 

diperlukan dalam implementasi telenursing 

untuk mendapatkan outcome kesehatan 

yang optimal dari pasien (Mamaghani et 

al., 2021). Motivasi dari tenaga kesehatan 

sangat diperlukan sebagai upaya perubahan 

perilaku bagi pasien. Coaching 

menggunakan telepon bermanfaat untuk 

mendukung pasien dalam menentukan 

komitmen untuk kesehatan dirinya, selain 

itu bagi edukator kesehatan diharapkan 

mengaplikasikan metode coaching selama 

proses edukasi kepada pasien (McGloin et 

al., 2015). Implementasi family-centered 

pattern perlu didukung oleh kebijakan 

kesehatan untuk mencapai outcome 

kesehatan yang optimal, khususnya pada 

pasien dengan penyakit kronis (Shahabi et 

al., 2022). Young et al., (2014) 

menyatakan bahwa dalam 

mengimplemnetasikan edukasi melalui 

telenursing juga perlu melibatkan diabetes 
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edukator yang memiliki kemampuan dalam 

pelatihan motivasi dan telah menjadi 

edukator yang ahli untuk memberikan 

edukasi yang optimal dan bermanfaat 

kepada pasien. Telenursing juga berperan 

dalam proses pemberdayaan pasien untuk 

meningkatkan kemampuan decision 

making dalam setiap kondisi atau 

tantangan yang dihadapi selama perawatan 

DM (Rosyida et al., 2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Telenursing telah banyak diaplikasikan 

dalam memberikan asuhan keperawatan 

pada pasien dengan penyakit kronis 

khususnya DM pada seting klinik. 

Implementasi telenursing dapat dilakukan 

menggunakan teknologi seperti telepon, 

smartphone, dan video conference yang 

disesuaikan dengan kondisi sumberdaya 

manusia dan sumberdaya teknologi yang 

tersedia. Selain itu, telenursing 

memberikan manfaat baik secara fisiologis 

(HbA1c, IMT, kolesterol, trigliserida, 

glukosa darah puasa, dan berat badan) 

maupun bermanfaat dalam mendukung 

perubahan perilaku Kesehatan (efikasi diri, 

self empowerment, dan self-care 

behaviour) pada pasien DM. 

Berdasarkan hal tersebut, telenursing dapat 

diaplikasikan dalam perawatan pasien diabetes 

melitus di seting klinik untuk memperbaiki 

indikator fisiologis dan perubahan perilaku 

pasien. Teknologi seperti telepon. smartphone, 

dan video-conference dapat menjadi modalitas 

dalam mengimplementasikan telenursing  
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Tabel 1. Ringkasan hasil studi literatur 

Penulis  Tahun 

Publikas

i 

Tujuan  Intervensi  Comparison/ 

control  

Hasil  

BandBoni, 

et al. 

2021 Mengkaji efek 

telenursing 

berbasis telepon 

terhadap 

HbA1C 

Telephone-

Based 

Telenursing 

diberikan 

selama 3 bulan 

(bulan ke-1 1 

minggu sekali, 

bulan ke 2&3 2 

minggu sekali). 

Materi 

menggunakan 

paket edukasi 

DM dari 

kementerian di 

Iran 

Diberikan 

intervensi 

rutin/standar  

Menurunkan 

HbA1C 

secara 

signifikan 

dibanding 

kelompok 

kontrol 

(p<0,001) 

Rosyida, et 

al. 

2020  Edukasi yang 

diberikan 

selama 2 

minggu 

melalui 

smartphone-

based online 

peer group. 

Intervensi 

berupa edukasi 

manajemen 

DM melalui 

grup Whatsapp 

Diberikan 

edukasi 

standar dari 

puskesmas 

tempat 

penelitian 

Meningkatkan 

self 

empowerment 

secara 

signifkan 

dibanding 

kelompok 

kontrol 

(p<0,001) 

Shahabi, et 

al. 

2022  Telenursing 

training based 

on family-

centered 

empowerment 

pattern  

diberikan 

melalui 

edukasi kepada 

pasien/keluarg

a tentang terapi 

diet selama 8 

minggu, 

edukasi 

melalui telepon 

seminggu 2 

kali durasi 30 

menit 

Kelompok 

kontrol tanpa 

intervensi 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan 

kepatuhan 

regimen diet 

antara 

kelompok 

kontrol dan 

intervensi 

(p<0.05).  
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Young, et al 2014 Mengkaji 

manfaat 

intervensi 

coaching pada 

pasien DM di 

area rural 

melalui person-

centered 

approach 

dengan 

motivational 

interviewing ( 

MI) techniques 

Nurse 

Coaching 

Intervention 

via Telehealth: 

pertemuan 

pertama selama 

2 jam, pasien 

diberikan 

informasi 

tentang MI dan 

konseling 

health 

behavior goals 

yang akan 

dipilih. 

Intervensi 

dilakukan 

melalui telepon 

atau video-

conference 

setiap 2 

minggu selama 

5 sesi durasi 30 

menit. 

Kelompok 

kontrol 

dengan 

intervensi 

biasa  

Perbedaan 

signifikan 

kelompok 

intervensi dan 

kontrol 

(p<0,05) pada 

self efikasi. 
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fisik tidak 

berbeda 

signifikan 

diantara 2 

kelompok 

(p=0,83). 

kesehatan 

mental tidak 

berbeda 

signifikan 

diantara 

kelompok 

(p=0,26). 

Kepuasan 

dalam 

perawatan 

DM di 

kelompok 

intervensi 

tidak 

meningkat 

signifikan 

(p=0,71) 
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based health 
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terhadap 

perubahan 

perilaku 

kesehatan pada 

pasien DM tipe 
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Intervensi 
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selama 12 

minggu (1 kali 

seminggu di 

minggu 1-4, 

dan 2 minggu 

sekali di 

minggu 

selanjutnya) 

- Peningkatan 

diabetes 

empowerment 

scale secara 

signifikan 

(p=0.27), 

penurunan 

diabetes 

distress score 

secara 

signifkan 

(p=0,036), 

penurunan 

HbA1C tidak 

signifikan 

(p=0,12), 

penurunan 

BB tidak 

signifkkan 
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(0,17).  

Mamaghani, 

et al. 

2021 Mengetahui efek 

intervensi 

berbasis 

pemberdayaan 

dengan dan 

tanpa 

telenursing 

terhadap efikasi 

diri dan HbA1C 

Empowerment 

Program with 

Telenursing 

diberikan 

melalui 2 sesi 

disertai 

konseling 

program 

empowerment 

via telepon 2 

kali seminggu 

di bulan ke 1, 1 

kali seminggu 

di bulan ke 2,3. 

Durasi 20 

menit selama 

12 minggu. 

Empowerment 

program 

without 

telenursing 

dengan 

intervensi 

program 

pemberdayaan 

namun tanpa 

menggunakan 

telenursing 

Kelompok 

kontrol tanpa 

program 

intervensi 

Efikasi diri 

meningkat 

signifikan di 

kelompok 

intervensi 

dengan 

telenursing 

(p<0.001) dan 

HbA1C 

menurun 

signifikan di 

kelompok 

telenursing  

(p<0,001) 

Maslakpak, 

et al. 

2017 Membandingkan 

efektivitas  

family-oriented 

education 

melalui metode 

face-to-face dan 

berbasis  

telepon terhadap 

self-care 

behavior dan 

outcome pasien 

DM tipe 2  

Telephone-

Based Family-

Oriented 

Education 

diberikan 

selama 3 bulan, 

minggu 1&2 

diberikan 2 

kali per 

minggu, 

minggu 3 1 

kali per 

minggu, durasi 

15-30 menit. 

face-to-face 

family-oriented 

education 

group 

diberikan 

selama 3 bulan, 

2 kali 

seminggu di 

Diberikan 

edukasi 

standar 

disertai kelas 

pelatihan 

dan 

pamphlet 

edukasi 

Self-Care 

Behavior 

meningkat 

signifikan 

pada 

kelompok 

intervensi 

(p=0,011) dan 

Patient 

Outcomes :  

tidak terdapat 

perubahan 

IMT secara 

signifikan 

(p=0,48), 

penurunan 

HbA1C tidak 

signifikan 

(p=0,21),  

glukosa darah 

puasa tidak 

berubah 
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bulan ke 1 dan 

1 kali 

seminggu di 

bulan 2&3, 

durasi 20-30 

menit. 

signifikan 

(p=0,41), 

kolesterol 

menurun 

signifikan 

(p=0,02), dan 

trigliserida 

menurun 

secara 

signifikan 

(p=0,003) 
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